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Abstract: The purpose of this research is to know the effect of prior experience, empathy, moral 
obligation, social entreprenenur self-efficacy, and social support on social entrepreneurial 
intention. The research sample consisted of 350 students of the Faculty of Economics at 
Tarumanagara University. The sampling technique uses judgmental sampling. The data 
analysis used was structural equation modeling (SEM) with the Professional SmartPLS tool 
version 3.0. The results show that prior  experience has an influence on the intention of social 
entrepreneurial. Moral obligation, social entrepreneur self-efficacy, and social support 
provide a mediating effect on the influence of prior experience with the intention of social 
entrepreneurial, while empathy does not provide a mediating effect on the influence of previous 
experience with the intention of social entrepreneurial. 

Keywords: Prior Experience, moral obligation, social entrepreneur self-efficacy, Perceived 
social support, social entreprenenurial intent 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengalaman sebelumnya, 
empati, moral obligation, social entrepreneur self-efficacy, dan dukungan sosial dapat 
memberikan pengaruh terhadap intensi kewirausahaan sosial. Sampel penelitian ini terdiri dari 
350 mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Tarumanagara. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan judgmental sampling. Analisis data yang digunakan adalah structural equation 
modeling (SEM) dengan alat bantu SmartPLS Profesional versi 3.0. Hasil menunjukkan bahwa 
pengalaman sebelumnya meberikan pengaruh terhadap intensi kewirausahaan sosial. Moral 
obligation, social entrepreneur self-efficacy, dan dukungan sosial yang dirasakan memberikan 
efek mediasi terhadap pengaruh pengalaman sebelumnya dengan intensi kewirausahaan sosial, 
sedangkan empati tidak memberikan efek mediasi terhadap pengaruh pengalaman sebelumnya 
dengan intensi kewirausahaan sosial. 

Keywords: Pengalaman sebelumnya, moral obligation, social entrepreneur self-efficacy, 
dukungan sosial, intensi kewirausahaan sosial 

 

LATAR BELAKANG 
 

Kewirausahaan sosial dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
para pengusaha untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat. (Drayton, 2002), menjelaskan tentang perbedaan pengusaha sosial 
dengan pengusaha lain yaitu, motivasi pantang menyerah yang dimiliki untuk mengubah 
masyarakat. Pengusaha sosial mencari berbagai cara untuk memberikan solusi dalam masalah 
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di berbagai bidang seperti kesehatan, lingkungan, hak asasi manusia, pendidikan, dan 
perdagangan (Lacap et al., 2018). Oleh karena itu kewirausahaan sosial dapat diartikan sebagai 
proses inovasi yang memanfaatkan sumber daya yang digunakan untuk mengambil keuntungan 
dari peluang yang ada dan memenuhi kebutuhan sosial (Mair dan Marti, 2006).  

Intensi kewirausahaan sosial adalah suatu keinginan dan keyakinan yang dimiliki seseorang 
untuk menciptakan suatu perusahaan sosial yang dapat menyelesaikan masalah sosial yang 
terjadi (Tran dan Von Korflesch, 2016). (Mair dan Noboa, 2006), mengidentifikasi intensi 
berwirausaha sosial di pengaruhi oleh empat faktor yaitu empati, moral obligation, self-efficacy 
dan dukungan sosial. Menurut (Hockerts, 2017), Hockerts menjelaskan bahwa Intensi 
kewirausahaan sosial di pengaruhi oleh empati, moral obligation, social entrepreneur self-
efficacy , dukungan sosial yang dirasakan dan pengalaman sebelumnya.  
 

KAJIAN TEORI 
Intensi Kewirausahaan Sosial, (Mair dan Marti, 2006) mendefinisikan, kewirausahaan sosial 
adalah suatu proses inovasi yang menggunakan sumber daya untuk mengambil keuntungan 
dari peluang yang ada di lingkungan untuk memenuhi kebutuhan sosial. Dalam situasi 
kewirausahaan sosial, intensi kewirausahaan sosial adalah suatu keyakinan dan keinginan yang 
dimiliki individu untuk mendirikan sebuah usaha sosial (Tran dan Von Korflesch, 2016).  
Pengalaman Sebelumnya yang Dirasakan, Pengalaman sebelumnya yang dimiliki seseorang 
dapat memudahkan kewirausahaan (Shane, 2000). Hal tersebut juga dapat mengidentifikasi 
niat kewirausahaan sosial dan kontrol perilaku (Ernst, 2014). Dalam masalah sosial, yang 
dimaksud dengan pengalaman sebelumnya yang dirasakan adalah melihat pengalaman atau 
keikutsertaan seorang individu dalam bekerja dengan perusahaan sosial atau organisasi yang 
memaparkan masalah sosial (Hockerts, 2017). Pengalaman sebelumnya dengan masalah sosial 
dapat menimbulkan empati yang tinggi, moral obligation, dukungan yang dirasakan, dan social 
self-efficacy (Hockerts, 2017), oleh karena itu, hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap empati. 
H2 :Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap moral obligation.  
H3  :Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial.  
H4 :Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap social entrepreneurial self-efficacy. 
H5: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap dukungan sosial.  
  
Empati, Empati adalah kesadaran individu tentang hasil dari suatu perilaku dan sejauh mana 
individu tersebut memiliki evaluasi yang menguntungkan dalam melakukan sesuatu tindakkan 
(Schlaegel dan Koenig, 2014). Empati juga dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang 
untuk membayangkan perasaan orang lain (Preston et al., 2007) atau berbelas kasih (Goetz, 
Keltner, dan Simon-Thomas, 2010). Empati telah diidentifikasi sebagai salah satu karakteristik  
pengusaha sosial (Wood, 2012). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hockerts, 2017), dia 
mengidentifikasi bahwa empati siswa merupakan pengaruh yang signifikan dengan intensi 
kewirausahaan sosial. Oleh karena itu empati merupakan faktor penting dalam menciptakan 
niat untuk organisasi (Kraus et al., 2014), oleh karena itu, hipotesis sebagai berikut: 
 
H6 : Terdapat pengaruh empati terhadap intensi kewirausahaan sosial. 
  
Moral Obligation, Moral obligation adalah rasa tanggung jawab yang dimiliki seorang 
individu untuk bertindak sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku ketika dihadapi  
dengan suatu masalah sosial (Beck dan Ajzen, 1991). Menurut (Hockerts, 2015). (Bornstein, 
1998) mengatakan bahwa wirausahawan sosial memiliki moral yang kuat. Kemudian 
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(Hemingway, 2005) juga menyatakan bahwa nilai-nilai moral pribadi yang ada dalam seorang 
individu merupakan faktor utama pendorong untuk kewirausahaan perusahaan sosial, oleh 
karena itu, hipotesis sebagai berikut: 
 
H7 :Terdapat pengaruh moral obligation terhadap intensi kewirausahaan sosial. 
  
Social Entreprenenur Self-Efficacy, Social Entrepreneur Self-Efficacy adalah pemahaman 
kemampuan seorang individu dalam menerapkan suatu tindakan yang dinginkan (Bandura, 
1977). Social Entrepreneur Self-Efficacy dapat diartikan sebagai kemampuan seorang individu 
dalam menerapkan suatu tindakan dalam berkontribusi untuk mencari sebuah solusi dari suatu 
masalah sosial yang terjadi. Hal tersebut merupakan suatu faktor yang dapat dianggap sebagai 
salah satu faktor perilaku sosial (Giles et al., 2004) serta sebagai salah satu perdiktor perilaku 
kewirausahaan (Zhao et al., 2005), oleh karena itu, hipotesis sebagai berikut: 
 
H8: Terdapat pengaruh social entrepreneur self-efficacy terhadap intensi kewirausahaan sosial. 
 
Dukungan Sosial, Dukungan sosial adalah suatu kemampuan yang dapat mengurangi tekanan 
yang diakibatkan oleh lingkungan yang baru dalam bekerja (Kraimer et al., 2001). Dalam 
konteks kewirausahaan sosial, seorang individu akan menilai sejauh mana mereka didukung 
dan akan didukung oleh orang-orang yang berada di sekitar mereka (Hockerts, 2015). 
Dukungan tersebut mungkin berasal dari keluarga, teman-teman, rekan kerja, dan organisasi  
(Drayton, 2002), oleh karena itu, hipotesis sebagai berikut: 
 
H9: Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap intensi kewirausahaan sosial. 
 

Menurut (Hockerts, 2017), Hockerts menjelaskan bahwa Intensi kewirausahaan sosial 
di pengaruhi oleh empati, moral obligation, social entrepreneur self-efficacy, dukungan sosial 
yang dirasakan dan pengalaman sebelumnya, oleh karena itu, hipotesis sebagai berikut: 

 
H10a: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial 
dengan empati sebagai variabel mediasi. 
H10a: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial 
dengan moral obligation sebagai variabel mediasi. 
H10a: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial 
dengan social entrepreneur self-efficacy sebagai variabel mediasi. 
H10a: Terdapat pengaruh pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial 
dengan dukungan sosial sebagai variabel mediasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

METODOLOGI 
  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer menggunakan kuesioner 
dengan skala likert yang memberi lima alternatif jawaban 1-5, mulai dari sangat tidak setuju 
sampai sangat setuju. Populasi yang digunakan sebagai subjek di dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat. Teknik pemilihan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan  judgmental 
sampling, dengan ukuran sampel sebesar 350 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Tarumanagara, Jakarta Barat. 
 
HASIL UJI STATISTIK 
 

Berdasarkan hasil pengujian outer model pada tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini reliabel karena nilai loading factors yang dimiliki masing-masing 
konstruk memiliki nilai lebih dari 0,5, Seluruh variabel dalam penelitian ini dianggap valid 
karena nilai AVE yang dimiliki pada setiap variabel sama dengan atau lebih besar dari 0,5, 
serta nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang dimiliki pada setiap variabel lebih 
besar dari 0,7. Untuk pengujian inner model dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji 
koefisien determinasi (R2), predictive relevance (Q2), uji efek (𝐹2), dan uji goodness of fit 
model. Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa pengalaman sebelumnya memiliki 
pengaruh yang lemah terhadap empati yaitu sebesar 0,02. Pengalaman sebelumnya memiliki 
pengaruh yang lemah terhadap moral obligation yaitu sebesar 0,099. Pengalaman sebelumnya 
memiliki pengaruh yang lemah terhadap Social Entrepreneur Self-Efficacy yaitu sebesar 0,193. 
Pengalaman sebelumnya memiliki pengaruh yang lemah terhadap dukungan sosial yaitu 
sebesar 0,181. Pengalaman sebelumnya memiliki pengaruh moderat terhadap intensi 
kewirausahaan sosial yaitu sebesar 0,554. Berdasarkan tabel 2, nilai Q-Square dari masing-
masing variabel > 0 yang artinya bahwa variabel pengalaman sebelumnya memiliki hubungan 
prediktif yang layak dengan variabel empati, moral obligation, social entreprenenur self-
efficacy, dukungan sosial yang dirasakan, dan intensi kewirausahaan sosial. Berdasarkan tabel 
diatas rata-rata nilai AVE adalah sebesar 0,6998 dan dapat diketahui bahwa rata-rata 𝑅2 adalah 
sebesar 0,1097 maka nilai GoF sebesar:  

 
GoF = √𝑨𝑽𝑬 𝒙 𝑹𝟐̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = √0,6998 𝑥 0,2094 = 0,3828 
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Nilai GoF dalam penelitian ini adalah sebesar 0,3828 yang berarti tingkat kesesuaian 
dan kelayakan model penelitian ini dinyatakan besar. Hasil (𝐹2) pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa variabel pengalaman sebelumnya memiliki dampak yang lemah pada variabel empati 
yaitu sebesar 0,020., moral obligation yaitu sebesar 0,109, intensi kewirausahaan yaitu sebesar 
0,065, sedangkan variabel pengalaman sebelumnya memiliki dampak yang medium pada 
variabel social entrepreneur self-efficacy yaitu sebesar 0,239 dan variabel dukungan sosial 
yaitu sebesar 0,222. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian outer model 

 

Konstruk
Loading 
Factor CR AVE CA

Pengalaman Sebelumnya 0,886 0,722 0,807
Saya memiliki pengalaman bekerja dengan masalah sosial. 0,818
Saya secara sukarela atau bekerja dengan organisasi sosial. 0,875
Saya tahu banyak tentang organisasi sosial. 0,855
Empati 0,840 0,636 0,714
Ketika berpikir tentang orang-orang yang kurang beruntung secara sosial, 
saya mencoba untuk menempatkan diri pada posisi mereka.

0,796

Melihat orang yang kurang beruntung secara sosial dapat memicu respons 
emosional di dalam diri saya.

0,852

Saya merasa kasihan kepada orang-orang yang terpinggirkan secara 
sosial.

0,741

Moral Obligation 0,847 0,649 0,728
Merupakan tanggung jawab etis untuk membantu orang yang kurang 
beruntung dari diri kita sendiri.

0,756

Keadilan sosial mengharuskan kita untuk membantu mereka yang kurang 
beruntung dari diri kita sendiri.

0,811

Salah satu prinsip masyarakat kita adalah bahwa kita harus membantu 
orang-orang yang kurang beruntung secara sosial.

0,847

Social Entrepreneur Self-Efficacy 0,866 0,683 0,769
Saya yakin bahwa saya secara pribadi dapat memberikan kontribusi 
untuk mengatasi tantangan pada masyarakat jika saya memusatkan 
pikiran pada hal itu.

0,772

Saya bisa mencari jalan untuk membantu memecahkan masalah yang 
dihadapi didalam masyarakat

0,869

Saya ikut berpartisipasi dalam memecahkan masalah sosial yang terjadi. 0,836
Dukungan Sosial 0,889 0,727 0,813
Orang-orang akan mendukung saya jika saya ingin memulai sebuah 
organisasi untuk membantu orang-orang yang terpinggirkan secara sosial.

0,846

Jika saya berencana untuk mengatasi masalah sosial yang terjadi, orang-
orang akan mendukung saya.

0,850

Terdapat peluang kemungkinan untuk menarik investor untuk sebuah 
organisasi yang ingin menyelesaikan masalah sosial.

0,862

Intensi Kewirausahaan Sosial 0,878 0,782 0,769
Saya berharap bahwa pada suatu saat di masa depan saya akan terlibat 
dalam menciptakan organisasi yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah sosial.

0,882

Saya memiliki ide awal untuk perusahaan sosial yang saya rencanakan 
untuk bertindak di masa depan.

0,887



Alexander dan Tunjungsari: Pengaruh Mediasi Terhadap Pengalaman...  
 

 Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume I No. 3/2019 Hal: 569-577              115 

  

Tabel 2. Hasil Pengujian inner Model 

 

Hasil (𝐹2) juga menunjukkan bahwa variabel empati, moral obligation, social 
entreprenenur self-efficacy, dan dukungan sosial memiliki dampak yang lemah dengan nilai 
masing-masing sebesar 0,026, 0,035, 0,028, dan 0,071 pada intensi kewirausahaan sosial. 

 
Tabel 3 Hasil Pengujian Uji Efek (𝐹2) 

 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Bootstrapping 

 

Ket: CR= Composite Reliability, AVE= Average Variance Extracted, CA= Cronbach’s alpha. 

Variabel R Square Q Square
Empati 0,020 0,009

Moral Obligation 0,099 0,058
Social Entreprenenur Self-Efficacy 0,193 0,118

Dukungan Sosial yang Dirasakan 0,181 0,119
Intensi Kewirausahaan Sosial 0,554 0,400

Variabel
Nilai F 
Square 

Pengalaman Sebelumnya -> Empati 0,020
Pengalaman Sebelumnya -> Moral Obligation 0,109

Pengalaman Sebelumnya -> Intensi Kewirausahaan 
Sosial 0,065

Pengalaman Sebelumnya -> Social Entrepreneur 
Self Efficacy 0,239

Pengalaman Sebelumnya -> Dukungan Sosial 0,222
Empati-> Intensi Kewirausahaan Sosial 0,026

Moral Obligation -> Intensi Kewirausahaan Sosial 0,035
Social Entreprenenur Self-Efficacy -> Intensi 

Kewirausahaan Sosial 0,028

Dukungan sosial-> Intensi Kewirausahaan Sosial 0,071

Variabel T Statistic P Values
Pengalaman Sebelumnya -> Empati 2,366 0,019
Pengalaman Sebelumnya -> Moral Obligation 5,929 0,000
Pengalaman Sebelumnya -> Intensi Kewirausahaan Sosial 3,126 0,002
Pengalaman Sebelumnya -> Social Entrepreneur Self 
Efficacy 8,766 0,000

Pengalaman Sebelumnya -> Dukungan Sosial 8,261 0,000
Empati-> Intensi Kewirausahaan Sosial 2,616 0,009
Moral Obligation -> Intensi Kewirausahaan Sosial 3,386 0,001
Social Entreprenenur Self-Efficacy -> Intensi 
Kewirausahaan Sosial 2,700 0,007

Dukungan sosial-> Intensi Kewirausahaan Sosial 4,212 0,000
Pengalaman Sebelumnya -> Empati -> Intensi 
Kewirausahaan Sosial 1,648 0,1

Pengalaman Sebelumnya -> Moral Obligation  -> Intensi 
Kewirausahaan Sosial 2,794 0,005

Pengalaman Sebelumnya -> Social Entreprenenur Self-
Efficacy  -> Intensi Kewirausahaan Sosial 2,442 0,015

Pengalaman Sebelumnya -> Dukungan Sosial -> Intensi 
Kewirausahaan Sosial 3,585 0,000
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Berdasarkan pengujian bootstrapping pada variabel pengalaman sebelumnya memiliki 
pengaruh dengan variabel empati, moral obligation, social entreprenenur self-efficacy dan 
dukungan sosial yang dirasakan  karena  nilai t-statistics masing- masing variabel tersebut 
≥1,96 dan nilai p-values masing- masing variabel ≤ 0,05, jadi H1, H2, H3, H4, dan H5 tidak 
tolak, variabel pengalaman sebelumnya, empati, moral obligation, social entreprenenur self-
efficacy dan dukungan sosial yang dirasakan memiliki pengaruh dengan variabel  intensi 
kewirausahaan sosial karena  nilai t-statistics masing- masing variabel tersebut ≥ 1,96 dan nilai 
p-values masing- masing variabel ≤ 0,05, jadi H6, H7, H8, dan H9 tidak tolak, sedangkan tidak 
semua variabel mediasi memiliki pengaruh untuk memediasi hubungan pengalaman 
sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial. Terdapat variabel yang tidak memiliki 
pengaruh sebagai variabel mediasi yaitu, variabel empati karena karena nilai T statistic < 1,96 
dan nilai P values > 0,05, untuk variabel mediasi lainnya yaitu moral obligation, social 
entreprenenur self-efficacy, dan dukungan sosial memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi 
dari pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial karena nilai T statistic > 
1,96 dan nilai P values < 0,05, yang artinya bahwa H10 ditolak. 
 

DISKUSI 

Berdasarkan tabel 4 pengujian bootstrapping diatas variabel pengalaman sebelumnya 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel empati, moral obligation, social 
entreprenenur self-efficacy dan dukungan sosial karena  nilai t-statistics masing- masing 
variabel tersebut ≥1,96 dan nilai p-values masing- masing variabel ≤ 0,05, jadi H1, H2, H3, H4, 
dan H5 tidak tolak. Berdasarkan tabel 4 pengujian bootstrapping diatas variabel pengalaman 
sebelumnya, empati, moral obligation, social entreprenenur self-efficacy dan dukungan sosial 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel  intensi kewirausahaan sosial karena  nilai 
t-statistics masing- masing variabel tersebut ≥ 1,96 dan nilai p-values masing- masing variabel 
≤ 0,05, jadi H6, H7, H8, dan H9 tidak tolak, sedangkan berdasarkan tabel 4 pengujian 
bootstrapping diatas menunjukkan tidak semua variabel mediasi memiliki pengaruh untuk 
memediasi hubungan pengalaman sebelumnya terhadap intensi kewirausahaan sosial. Terdapat 
variabel yang tidak memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi yaitu, variabel empati karena 
karena nilai T statistic < 1,96 dan nilai P values > 0,05, sedangkan untuk variabel mediasi 
lainnya yaitu moral obligation, social entreprenenur self-efficacy, dan dukungan sosial 
memiliki pengaruh yang dan signifikan sebagai variabel mediasi dari pengalaman sebelumnya 
terhadap intensi kewirausahaan sosial karena nilai T statistic > 1,96 dan nilai P values < 0,05, 
yang artinya bahwa H10 ditolak. 
 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil dari analis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengalaman sebelumnya memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha sosial 
mahasiswa Universitas Tarumanagara dengan di mediasi oleh variabel empati moral 
obligation, social entreprenenur self-efficacy, dan dukungan, sedangkan pengalaman 
sebelumnya tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa 
Universitas Tarumanagara dengan di mediasi oleh variabel empati.  
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